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ABSTRACT 

 
The ethanolic extract of Mangkokan leaf (Polyscias scutellaria (Burm.f.) Fosberg.) 
contains flavonoids, alkaloids, phenolic, saponins, and steroids that are potentially 
active as analgesics and anti-inflammatory with their ability to inhibit the formation 
of prostaglandins the main mediators of pain and inflammation. This study aims to 
determine the characteristics of the extract and to evaluate analgesic and anti-
inflammatory effects of the ethanol extract and the fraction with different polarity 
of the solvent of the Mangkokkan leaf based on decrease in the writhe from acetic 
acid 0.6%v/v and decrease volume of edema from carrageenan 1%w/v induction. 
Analgesic and anti-inflammatory study was carried out by using writhing test and 
rat paw edema methods in 24 male Wistar rats which were divided into 6 treatment 
groups. Group I as a negative control was given 1% Sodium CMC, group II as a 
positive control was given diclofenac sodium, and groups III, IV, V, and VI as a 
test group with the same dose  400 mg/kgBW and differences in solvent polarity 
(ethanol extract, n-hexane, ethyl acetate, and ethanol-air fraction). The results of 
the characterization of the extract met the requirements of the Depkes RI in 2008. 
The percentage values of analgesics and anti-inflammatory for positive controls 
were 80.42% and 61.49%, treatment groups III;IV;V; and VI respectively were 
77.68% and 60,75%; 76.45% and 49.32%; 69.42% and 39.81%; and 64.53% and 
28.39%. This indicates that the ethyl fraction is the most active and optimal as an 
analgesic and anti-inflammatory and the resulting effect is equivalent to the positive 
control treatment with diclofenac sodium (p>0.05). 

Key Words : Polyscias scutellaria (Burm.f.) Fosberg., analgesic, 
antiinflammatory, writhing test, rat paw edema  
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Uji Analgetika Dan Anti inflamasi Ekstrak dan Fraksi Daun 

Mangkokan (Polyscias scutellaria (Burm.f.) Fosberg.) pada Tikus 

Putih Jantan  

 

Cut Mutiara Azzahra 

08061381823103 

 

ABSTRAK 

Ekstrak etanol daun mangkokan (Polyscias scutellaria (Burm.f.) Fosberg.) 
mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, fenolik, saponin, dan steroid yang 
berpotensi aktif sebagai analgesik dan anti inflamasi dengan kemampuannya 
menghambat pembentukan prostaglandin yang merupakan mediator utama 
timbulnya nyeri dan inflamasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
karakteristik ekstrak serta efek analgesik dan anti inflamasi dari ekstrak etanol dan 
fraksi  dengan perbedaan kepolaran pelarut dari daun mangkokan yang didasarkan 
pada penurunan geliat tikus dari induksi asam asetat 0,6% v/v dan penurunan 
volume edema dari induksi karagenan 1% b/v. Pengujian analgesik dan anti 
inflamasi dilakukan dengan menggunakan metode writhing test dan rat paw 
oedema pada 24 ekor tikus putih jantan galur Wistar yang dibagi menjadi 6 
kelompok perlakuan. Kelompok I sebagai kontrol negatif diberikan Na CMC 1%, 
kelompok II sebagai kontrol positif diberikan Na diklofenak, dan kelompok III, IV, 
V, dan VI sebagai kelompok uji dengan dosis yang sama 400 mg/kgBB dan 
perbedaan kepolaran pelarut, ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan 
fraksi etanol-air. Hasil karakterisasi dari ekstrak memenuhi persyaratan Depkes RI 
tahun 2008. Hasil nilai persen analgetika dan anti inflamasi untuk kontrol positif 
sebesar 80,42% dan 61,49%, kelompok perlakuan III; IV; V; dan VI berturut-turut 
77,68% dan 60,75%; 76,45% dan 49,32%; 69,42% dan 39,81%; dan 64,53% dan 
28,39%. Hal menunjukkan bahwa fraksi etil paling aktif dan optimal sebagai 
analgetika dan anti inflamasi serta efek yang dihasilkan setara dengan perlakuan 
kontrol positif Na diklofenak (p>0,05). 

Kata kunci: Polyscias scutellaria (Burm.f.) Fosberg., analgetika, anti inflamasi, 
writhing test, rat paw edema  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Rasa nyeri timbul karena adanya rangsangan mekanis maupun kimiawi yang 

dapat menimbulkan kerusakan pada jaringan dan melepaskan zat-zat yang disebut 

mediator (perantara) nyeri seperti bradikinin, histamin, serotonin, dan 

prostaglandin (Meustika, 2014). Walaupun nyeri dapat digunakan sebagai petunjuk 

adanya suatu penyakit, namun nyeri memerlukan penanganan karena penderita 

merasakannya sebagai hal yang tidak menyenangkan.  

Rasa nyeri dapat dikurangi dan diatasi tanpa menghilangkan kesadaran 

dengan pemberian analgesik atau obat penghilang nyeri (Sariana, 2011). Pada tahun 

2006, American Association of Poison Control Centers mencatat hampir 140.000 

keracunan dikaitkan dengan parasetamol sebagai analgesik dimana lebih dari 100 

pasien meninggal. Penggunaan parasetamol secara terus menerus dan dosis yang 

berlebihan merupakan penyebab utama dari penyakit gagal hati akut.  

Menurut Wulandari (2011) nyeri sering kali mengikuti salah satu penyakit, 

salah satunya inflamasi. Inflamasi sebagai respon protektif alami terhadap cedera 

jaringan dan infeksi didalam sel tubuh yang  merusak organisme yang menyerang, 

menghilangkan zat iritan, dan mengatur derajat perbaikan jaringan terhadap luka 

jaringan yang disebabkan oleh trauma fisik, zat kimia yang merusak atau zat-zat 

mikrobiologik (Mycek MJ, 2001). Reaksi patologis dari inflamasi ditunjukkan 
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dengan terjadinya kemerahan, panas, pembengkakan, nyeri, dan gangguan fungsi 

jaringan (Price et al., 2000).  

Inflamasi dapat membahayakan bagi penderita karena dapat menyebabkan 

reaksi anafilaktik akibat gangguan imunologi dari pelepasan histamin, sehingga 

dibutuhkan agen inflamasi dari luar tubuh seperti obat anti inflamasi non steroid 

(AINS) atau anti inflamasi steroid (AIS). AINS memiliki mekanisme kerja dengan 

menghambat enzim cyclooxygenase yang mengakibatkan penghambatan sintesis 

endoperoksida menjadi hormon prostaglandin. Proses ini menimbulkan efek 

samping dalam penggunaan jangka pendek maupun jangka panjang.  

Pengembangan obat analgesik dan anti inflamasi dari bahan alami terutama 

pada tanaman telah banyak dilakukan untuk meminimalisir efek samping yang 

tidak diinginkan. Penelitian analgetika dan anti inflamasi dari tanaman dipicu oleh 

minat masyarakat yang lebih suka dan percaya pada pengobatan tradisional karena 

diduga lebih aman dan memiliki efek samping lebih sedikit dibandingkan dengan 

obat sintetik. Salah satu tanaman asli Indonesia yang dapat digunakan sebagai obat 

tradisional adalah daun mangkokan (Polyscias scutellaria (Burm.f.) Fosberg.) dari 

famili Araliaceae (Dalimartha, 1999).  

Tanaman mangkokan pada umumnya ditemukan tumbuh di pekarangan 

rumah masyarakat. Tanaman mangkokan tidak hanya digunakan sebagai tanaman 

hias, secara tradisional tanaman mangkokan digunakan untuk mengobati radang 

payudara, gangguan saluran kemih, penyembuh luka, dan bau badan (Rosa et al., 

2019). Secara ilmiah telah dibuktikan daun mangkokan memiliki aktivitas sebagai 

antioksidan (Eden et al., 2016), antibakteri (Rosa et al., 2019), anti fungi (Putri et 
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al., 2020), dan penyembuh luka (Ashmawy et al., 2020). Senyawa kimia yang 

terdapat dalam daun mangkokan adalah kalsium oksalat, peroksidase, amygdalin, 

fosfor, besi, lemak, protein, vitamin A, B1, C, saponin, alkaloid, polifenol, tannin 

dan flavonoid.  

Senyawa yang diduga memiliki efek analgetik dan anti inflamasi dalam daun 

mangkokan salah satunya adalah senyawa flavonoid dengan mekanisme kerja 

menghambat jalur cyclooxygenase atau lipoxygenases pada jalur metabolisme asam 

arakidonat (Agustina, 2015). Senyawa lain yaitu saponin dengan mekanisme kerja 

sebagai anti inflamasi dengan menghambat pembentukan eksudat dan menghambat 

kenaikan permeabilitas vaskular (Pellegrini et al., 2008).  

Menurut Igbe et al. (2019) tanaman Cussonia barteri termasuk ke dalam 

famili yang sama dengan tanaman mangkokan yaitu Araliaceae dapat menurunkan 

jumlah geliat dengan inhibisi sebesar 27,36% dan menghambat edema secara 

signifikan dengan nilai persentase 67,61% pada dosis 400 mg/kgBB dan lebih 

tinggi dibandingkan kontrol positif dengan daya hambat sebesar 59,15%. Tanaman 

lain yang berasal dari famili Araliaceae yaitu Hydrocotyle umbellata L. dan Hedera 

helix.  Ekstrak Hydrocotyle umbellata L mampu menurunkan jumlah geliat secara 

signifikan hingga 41% dengan dosis 1.000 mg/kgBB dibandingkan indometasin 

sebesar 40% dan mampu mengurangi edema 36% pada 30 menit pertama 

dibandingkan dengan kontrol positif sebesar 37% (Iziara et al., 2013). CSE (Crude 

Saponin Extract) dan SPE (Saponin’s Purified Extract) Hedera helix pada dosis 

100 mg/kgbb masing-masing menunjukkan efek anti inflamasi akut 77% dan 

88,89% (Suleyman, 2003). 
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Proses penarikan senyawa metabolit sekunder yang menjadi target dengan 

bantuan pelarut tertentu atau disebut dengan ekstraksi. Ekstraksi sebagai langkah 

awal yang penting dalam penelitian tanaman obat untuk isolasi dan pemurnian 

komponen kimia yang terdapat dalam tanaman (Mandal et al., 2007). Fraksinasi 

juga tahapan penting sebagai teknik pemisahan senyawa bioaktif berdasarkan 

kepolaran dalam ekstrak kasar untuk meningkatkan aktivitas biologis dan 

mendapatkan senyawa lebih spesifik daripada ekstrak (Yang et al., 2014). 

Dilakukannya fraksinasi diharapkan dapat mengetahui golongan senyawa aktif 

yang berperan dalam efek analgetika dan anti inflamasi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan pengujian efek analgetika 

dan anti inflamasi dari ekstrak dan fraksi daun mangkokan pada tikus putih jantan. 

Penelitian ini menggunakan asam asetat 0,6% v/v sebagai induktor nyeri dan 

karagenan sebagai induktor inflamasi. Penggunaan daun mangkokan sebagai bahan 

penelitian diharapkan memberikan efek analgetika dan anti inflamasi.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik ekstrak daun mangkokan (Polyscias scutellaria 

(Burm.f.) Fosberg.)? 

2. Bagaimana efek analgetika ekstrak dan fraksi-fraksi daun mangkokan yang 

didasarkan pada jumlah respon geliat tikus yang diinduksi asam asetat? 

3. Bagaimana efek anti inflamasi ekstrak dan fraksi-fraksi daun mangkokan 

yang didasarkan pada penurunan volume edema telapak kaki tikus yang 

diinduksi karagenan? 
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4. Apakah golongan senyawa yang terdapat pada fraksi yang memiliki aktivitas 

paling tinggi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menetapkan karakteristik ekstrak dan fraksi-fraksi daun mangkokan 

(Polyscias scutellaria (Burm.f.) Fosberg.). 

2. Mengetahui dan menetapkan efek analgetika ekstrak dan fraksi-fraksi daun 

mangkokan yang didasarkan pada jumlah respon geliat tikus yang diinduksi 

asam asetat. 

3. Mengetahui dan menetapkan efek anti inflamasi ekstrak dan fraksi-fraksi 

daun mangkokan yang didasarkan pada penurunan volume edema telapak 

kaki tikus yang diinduksi karagenan. 

4. Mengetahui dan menetapkan golongan senyawa yang terdapat pada fraksi 

yang memiliki aktivitas paling tinggi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Sebagai informasi ilmiah mengenai efek daun mangkokan (Polyscias 

scutellaria (Burm.f.) Fosberg.) sebagai anti inflamasi dan analgetika. 

2. Memperkuat nilai ilmiah dari daun mangkokan sehingga dapat diteliti lebih 

lanjut dan menjadi acuan dalam terapi farmakologis. 
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